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YOGYA, TRIBUN - Program
penanganan sampah berba-
sis kewilayahan mulai dilang-
sungkan di Kota Yoy

per Senin (3/2). Melalui pro-
gram tersebut, warga tidak
boleh lagi membuang sampah
langsung secara mandjri ke
depo atau tempat penampun-
gan sementara.

Sebagai gantinya, sam-
pah yang sudah dipilah dan
dikumpulkan masyarakat,
akan diambil secara berkala
oleh penggerobak atau trans-
porter. Sejauh ini, program
tersebut sudah berlangsung
di Kelurahan Gunungketur,
Kemantren Pakualaman,
yang didapuk menjadi pilot
Pprgject.

Berdasar pantauan Tribun
Jogja di lokasi, aktivitas pem-
buangan limbah yang dilaku-
kan masyarakat pun sudah
satu pintu melalui penggero-
bak. Terlihat sembilan gero-
bak mengantre di belakang
truk pengangkut sampah un-
tuk menimbang limbah-lim-
bah yang telah diangkut dari
rumah warga.

Adapun, sampah yang di-
timbang dan bisa masuk truk
hanyalah jenis organik yang
dapat didaur ulang menjadi
bahan kompos atau pupuk.

Lurah Gunungketur,
Sunarni, mengatakan, pihak-
nya sejak awal diarahkan un-
tuk bisa kegiatan

TETAP PILAH SAMPAH

® Program penanganan sampah berbasis kewilayahan mulai
dilangsungkan di Kota Yogyakarta, per Senin (3/2).
® Warga tidak boleh lagi membuang sampah langsung secara

mandiri ke depo.

® Sampah yang sudah dipilah dan dikumpulkan masyarakat,
akan diambil secara berkala'oleh penggerobak atau trans-

porter.

“Sekarang sudah mende-
kati 90 persen KK menjadi
pelanggan penggerobak. Me-
mang untuk 100 persen ma-
sih butuh waktu, karena ada
berbagai macam alasan dari
warga,” ujamya.

“Tapi, kami yakin setelah
kick off ini, mereka akan ma-
suk. Penggerobaknya juga

akan ditambah, karena an-"

tusiasme masyarakat sangat
bagus,” urai Sunarni.
Menurutnya, penanganan
sampah berbasis kewilayah-
an yang dicanangkan oleh
Pemkot Yogya sejatinya sa-
ngat memudahkan masyara-
kat. Bagaimana tidak, warga
cukup retribusi

rak di Gunungketur. la me-
mandang, problematika itu
terjadi karena masyarakat
mengalami kesulitan akses
dalam membuang limbah,
mengingat kondisi depo su-
dah penuh.

“Kami akan melakukan
pemetaan lagi, warga mana
yang belum menjadi anggota,
akan kami dampingj, selama
ini membuang di mana, agar
teridentifikasi,” katanya.

Sambangi rumah

Salah satu penggerobak,
Andi Pronohapsoro, berujar,
dalam penanganan sampah
berbasis wilayah ini, peng-
gerobak ditugaskan untuk
limbah dari

Rp3 ribu per bulan untuk
berlangganan transporter
yang secara berkala datang
langsung ke rumah mengam-
bil sampah.

“Kita masih mengacu Perda
Kota Yogya, warga dibebani
Rp3 ribu. Di luar biaya un-
tuk penggerobak, yang kami

ke

penanganan sampah berbasis
kewilayahan. Sehingga, road-
show komn i dengan RT,
RW, dan forum bank sampah
sudah dilakukan, untuk se-
gera menindaklanjuti amanat
itu dengan pendataan.,

“Yang didata terkait jumah
KK (Kepala Keluarga) berapa,
karena nantinya tidak diper-
kenankan lagi membuang =
sampah secara mandiri ke
depo,” ujamnya.

Dia menjelaskan, di Gu-
nungketur saat ini terdapat
sembilan penggerobak atau
transporter, yang secara resmi

untuk i

sesuai ketentuan di maslng:
masing RW," ucapnya.
Edukasi

Dengan catatan, sampah
yang yang disiapkan untuk
diambil transporter Janggan-
annya harus sudah terpilah
antara organik dan anorga-
nik. Bank sampah di masing-
masing RW maupun kam-

warga. Menurutnya, dalam
satu pekan, penggerobak ba-
kal empat kali menyambangi
masing-masing rumah yang
tercatat sebagai pelanggan,
dan membayarkan retribusi.

“Jadwal pengambilan sam-
pah seLia'p Senin, Rabu, dan
Jumat untuk organik. Ke-
mudian, khusus hari Sabtu,
yang sampah anorganik,”
tandasnya.

“Berarti, dalam satu bu-
lannya itu, kami melakukan
pengambilan sampah seba-
nyak 16 kali. Setiap Selasa,

Kamis, dan Minggu libur,”

tambah Andi.
Menurutnya, pelanggan
transporter tetap harus me-

pung telah diker: 1y
untuk memberikan pendam-
pingan secara langsung kepa-
da masyarakat.

“Ini sekaligus untuk me-
ngedukasi, warga tetap harus
memilah sampahnya. Kalau

sampah warga. Dari jumlah”
total sembilan RW, pelang-

gan yang telah terdata sudah

mencapai 800an KK, dari to-

tal 700an KK yang berdomisili

di wilayahnya.

ya belum terpilah, ya
tidak akan diagnbil,” urainya.

Lebih lanjuf, Sunarni ber-
harap, kebijakan tersebut
bisa meminimalkan pem-
buangan sampah liar yang
selama ini masih cukup ma-

lakukan sampah
secara mandiri, karena skema
pembuangan antara organik
dan anorganik sudah terjad-
wal, Pasalnya, sebelum masuk
ke dalam truk, sampah yang
diboyong penggerobak lebih
dahulu dicek sekaligus dilaku-
kan proses penimbangan.
“Harus dipilah, dipisah se-
mua antara organik dan an-
organik. Sekali jalan, ya dua
Jjam lebih lah, sampai proses
masuk truk,” ujarnya. (aka)
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sebelum diangkut menuju truk, di Kelurahan Gunungketur,

PENIMBANGAN - Proses p
Pakualaman, Kota Yogya, Senin (3/2).
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